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Kata Pengantar 

 

 

Assalamu’alaikum wr wb 

Teriring salam dan do’a senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah SWT Azza Wa Jalla. 

UPT Laboratorium IPA Terpadu merupakan salah satu lembaga internal di Universitas Muhammadiyah Prof. 

Dr. Hamka yang berfungsi sebagai penyelenggara kegiatan praktikum dan peneltian dasar bagi mahasiswa 

dalam lingkup Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dibidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

diselenggarakan secara terpadu. Lingkup kerja kegiatan praktikum yang terpadu dalam ilmu Fisika, Biologi 

dan Ilmu Alam Dasar. 

UPT Laboratorium IPA Terpadu, selain menyelenggarakan kegiatan eksperimen secara internal juga akan 

diperluas peruntukannya secara eksternal baik dalam lingkup universitas dan ataupun di luar universitas. 

Kegiatan ini dimaksudkan sebagai bentuk catur darma dari perguruan tinggi dalam upaya mencerdaskan 

kehidupan masyarakat menuju masyarakat Berkemajuan. Selain dari pada itu kegiatan ini juga akan 

memperkukuh perguruan tinggi dalam mengusung itengrity, trust, compassion. 

Kegiatan UPT Laboratorium IPA Terpadu secara eksternal antar perguruan tinggi juga dimaksudkan sebagai 

upaya mendukung program pemerintah Kemenristek Dikti dalam mewujudkan konsep pembelajaran yang 

mendalam (Deep Learning). Akhir dari untaian mukaddimah ini mudah-mudahan dapat memberikan sedikit 

pandangan dari maksud dan tujuan dari adanya UPT Laboratorium IPA Terpadu ini untuk melahirkan 

generasi mencerahkan menuju masyarakat yang Berkemajuan. 

   
 Nasrun Minallah Wa Fathun Qarib 

      
     Wassalamu’alaikum wr. wb. 
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BAB I. LANDASAN HUKUM DAN PANDANGAN UMUM 
 

 

Landasan hukum dan pandangan umum terkait pengembangan laboratorium IPA Terpadu secara 

sederhana dan konperhensif akan dibahas dalam Bab.1. 

1.1. Visi dan Misi  

Visi 

Laboratorium IPA Terpadu Sebagai Sarana Penunjang Proses Pembelajaran Bermakna Dan Riset Unggul 
Yang Berlandaskan Kecerdasan Spiritual, Intelektual, Emosional Dan Sosial Berorientasi Pada Nilai 

Profetik. 

 
Misi 

1. Menjadikan laboratorium IPA Terpadu sebagai sarana kegiatan praktikum dan penelitian sesuai 
dengan spesifikasi bidang keilmuan. 

2. Memodernisasi peralatan laboratorium sebagai sarana penunjang praktikum dan penelitian secara 
kekhususan. 

3. Mendukung Universitas dan Program Studi Unggul dalam bidang Pendidikan, Pengajaran dan 

Penelitian 
4. Mengenalkan keunggulan FKIP UHAMKA melalui fasilitas Laboratorium IPA Terpadu kepada 

Masyarakat 
5. Memberikan layanan prima bagi setiap pengguna laboratorium IPA Terpadu. 

 

1.2. Landasan Hukum 

 

Dalam penyelenggaraan program kerja laboratorium IPA Terpadu di lingkungan perguruan tinggi, diperlukan 

dasar hukum yang mengatur pelaksanaan, pengelolaan, penggunaan, serta keselamatan kerja di 

laboratorium. Berikut adalah beberapa landasan hukum yang menjadi acuan dalam penyusunan Program 

Kerja Laboratorium IPA Terpadu 

• Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

o Pasal 35: Perguruan tinggi wajib menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang memenuhi 

standar nasional untuk mendukung pembelajaran, termasuk laboratorium. 

o Pasal 46: Perguruan tinggi wajib menjamin mutu pendidikan, termasuk dalam penggunaan 

laboratorium sebagai bagian dari sistem pembelajaran. 

• Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

o Pasal 3: Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang berilmu, kreatif, dan inovatif. 

o Pasal 35: Standar nasional pendidikan mencakup standar sarana dan prasarana, termasuk 

laboratorium. 

• PP Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan 

o Menetapkan standar fasilitas dan sarana laboratorium di perguruan tinggi untuk mendukung 

pembelajaran dan penelitian. 
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• PP Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi 

o Mengatur tanggung jawab perguruan tinggi dalam menyediakan laboratorium untuk mendukung 

kegiatan akademik, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

• Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

o Pasal 9: Menegaskan bahwa perguruan tinggi wajib menyediakan fasilitas laboratorium sesuai 

kebutuhan program studi dan standar akademik. 

• Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

o Pasal 31: Laboratorium merupakan bagian dari sarana akademik yang mendukung kompetensi 

mahasiswa dalam pembelajaran berbasis eksperimen dan penelitian. 

• Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

o Mengatur standar sarana dan prasarana termasuk laboratorium dalam mendukung sistem 

pembelajaran di perguruan tinggi. 

• Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) di Tempat Kerja 

o Mengatur keselamatan kerja di laboratorium, termasuk pencegahan kecelakaan dan penanganan 

bahan berbahaya. 

• Permenkes Nomor 70 Tahun 2016 tentang Standar dan Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja 

o Mengatur standar kesehatan lingkungan di laboratorium untuk memastikan keamanan pengguna. 

• Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara Pengelolaan Limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 

o Mengatur pembuangan limbah laboratorium yang mengandung bahan kimia berbahaya. 
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1.3. Latar Belakang 

Dilandaskan pada visi yang diusung oleh FKIP-UHAMKA yaitu “Menjadi prophetic teaching faculty 

yang mencerdaskan secara spiritual, intelektual, emosional, dan sosial untuk mewujudkan peradaban 

berkemajuan.”. Untuk mencapai visi tersebut, sudah sepatutnya laboratorium IPA Terpadu menjadi 

bagian dalam mewujudkannya. Adapun uapaya yang akan dikerjakan laboratorium dalam perwujudan 

tersebut adalah memberikan layanan sarana dan prasarana bagi pengguna laboratorium dalam lingkup 

dosen, mahasiswa, stake holder dan lembanga penelitian lainnya. 

Untuk memberikan layanan terbaiknya laboratorium IPA Terpadu berupaya untuk berbenah 

dengan merancang pengembangan layanan laboratorium yang mendukung Center of Excellent FKIP 

UHAMKA dilandaskan pada bidang keilmuan Fisika, Biologi dan IPA. Kemudian pengadaan peralatan  akan 

dioptimalkan berdasarkan pada kebutuhan dari pengguna, yaitu Dosen, mahasiswa dan mitra tentunya 

melalui aktivitas praktikum, penelitian dan eksperimen dalam boratorium IPA Terpadu. 

pengembangan layanan laboratorium  ini juga bertujuan untuk mempromosikan Center of 

Excellent yang dimiliki oleh FKIP UHAMKA kepada masyarakat. Maka dari itu kami rincikan rancangan 

pengembangan  dalam  Program Kerja Laboratorium IPA Terpadu periode 2025-2029. 
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BAB II. PENGEMBANGAN DAN MODERNISASI LABORATORIUM IPA TERPADU FKIP PERIODE 
2025-2029 

 

2.1. Blue Print Laboratorium IPA Terpadu 

Rencana untuk pengembangan laboratorium IPA Terpadu menuju modernisasi laboratorium, telah 

disusun dan rencanakan melalui blue print laboratorium. Dalam blue print laboratorium yang 

direncanakan memuat tiga tahapan utama meliputi tahapan input, proses dan output. 

 

2.1.1. Tahapan Input 

Tahapan input dalam blue print pengembangan laboratorium memuat kelengkapan-kelengkapan dasar 

bagi laboratorium yang memenuhi standarisasi baik dalam bentuk ruang, peralatan, layanan publik, serta 

kebutuhan-kebutuhan yang menunjang bagi kegiatan dalam laboratorium meliputi eksperimen dan riset 

yang termuat dalam pengutan target. 

 

2.1.2. Tahapan Proses 

Tahapan proses dalam blue print pengembangan laboratorium IPA Terpadu memuat segala aspek yang 

mencangkup aktivitas dalam laboratorium. Adapaun aktivitas yang dimaksudnya adalah penguatan- 

penguatan target yaitu, penyusunan program kerja yang konperhensif, penguatan kegiatan riset dan 

penelitian bagi dosen dan mahasiswa, penguatan luaran riset, penelitian dan tugas-tugas matakuliah dan 

penguatan penggunaan laboratorium bagi stake holder. 

 
2.1.3. Tahapan Output 

Tahapan Output dalam blue rint pengembangan laboratorium IPA Terpadu, merupakan simpul akhir dari 

rangkaian dua tahapan sebelumnya yaitu Input dan Proses. Terpenuhinya dua tahapan tersebut akan 

memberikan gambaran tentang peralatan laboratorium yang sesuai dengan kebutuhan dan 

pengembangan riset bagi dosen dan mahasiswa. 

 

Secara sederhana rancangan pengembangan laboratorium IPA Terpadu FKIP UHAMKA melalui blueprint 

modernisasi laboratorum dapat dilihat pada Gambar 1. 



5  

 
 

 

 

Gambar 1. Blue print pengembangan laboratorium IPA Terpadu FKIP UHAMKA menuju modernisasi 
laboratorium periode 2025-2029. 
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2.2. Pengembangan Modernisasi Laboratorium 

Laboratorium IPA Terpadu tergabung dalam Laboratorium Biologi, Fisika dan IPA-SD, masing-masing 

terbagi dalam spesifikasi kekhususan dari kelompok bidang keahlian. Adapun kelompok bidang keahlian 

tersebut terdiri dari : 

1. Laboratorium Biologi : 

a. Biologi Dasar 

b. Mikro Biologi 

c. Biologi Tumbuhan 

d. Biologi Hewan 

2. Laboratorium Fisika : 

a. Fisika Dasar 

b. Gelombang dan Optik 

c. Media Pembelajaran 

d. Instrumentasi dan Elektronika 

3. Laboratorium IPA-SD: 

a. Fisika 

b. Biologi 

c. Kimia 

 

 

Kekhususan dari kelompok bidang keahlian pengembangan Laboratorium IPA Terpadu akan memberikan 

peluang untuk pengembangan lebih lanjut yaitu terbentuknya kelompok-kelompok riset dari dosen dan 

mahasiswa dari masing-masing program studi berdasarkan klasterisasi laboratorium. Sehingga akan 

memungkinkan masing-masing laboratorium akan dibawahi oleh satu dosen dari klasterisasi masing-

masing laboratorium di program studi bersama tim perisetnya, sehingga capain kebutuhan luaran dari 

penelitian akan tercapai secara optimal. 

Secara struktural pengembangan laboratoium IPA terpadu dapat dijabarkan dalam Gambar 2. 
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Gambar 2. Bagan pengembangan laboratorium IPA Terpadu terkosentrasi pada bidang keahlian. 

 

 

Adanya klasterisasi laboratorium berdasarkan pada bidang kepakaran tersebut atau terkosenstrasi, akan 

sangat membantu dalam pengembangan laboratorium khususnya dalam hal tepat sasaran dalam 

pengadaan alat-alat laboratorium yang seuai dengan kebutuhan pengembangan. Selain itu juga 

penanganan laboratorium oleh dosen sesuai kepakaran akan sangat membantu bagi dosen, profesor dan 

doktor untuk melakukan riset dan pembentukan tim riset sebagaimana telah dipaparkan. 

 
2.3. Program Kerja Berkala 

Program kerja laboratorium IPA Terpadu disusun berdasarkan pada renstra yang diusung FKIP dan 

disesuaikan dengan IKU dan IK yang ada dalam renstra tersebut. Adapun program yang diusulkan untuk 

anggaran 2020-2024 adalah sebagaimana yang tertera dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Program kerja Laboratorum IPA Terpadu Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
yang disesuaikan dengan RENSTRA fakultas berdasarkan pada IKU dan IK. 

 

NO. 
IKU 

 
IKU 

 
IK 

 
KEGIATAN 

 
SASARAN (OBJEK) 

 
74 

Indeks kepuasan 
mahasiswa 

Nilai persepsi kepuasan 
mahasiswa terhadap pelayanan 
akademik (dosen ) 

 
Pelatihan Asisten Laboratorium 

 
Mahasiswa 

 

 
71 

 
Persentase keterpenuhan 
sistem manajemen 
terhadap standar 

 
Persentase implementasi siklus 
Penetapan Pelaksanaan Evaluasi 
Pengendalian dan Peningkatan 
(PPEPP) 

 

 
Pelatihan Managemen 
Laboratorium 

 

 
Dosen, Laboran, 
Mahasiswa 

 
61 

Tingkat dampak positif 
kegiatan penelitian 

 
Jumlah kelompok Riset 

Workshop dan Sosialisasi 
eksperimen terpadu 

Dosen dan Stake 
Holeder 

 
67 

Tingkat dampak positif 
kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat 

 
Jumlah kelompok masyarakat 
yang secara rutin dibina 

 
Open Laboratory for School 

 
Mahasiswa dan Stake 
Holder 

 
67 

Tingkat dampak positif 
kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat 

 
Jumlah kelompok masyarakat 
yang secara rutin dibina 

 
Lab Go to School : Pembinaan 
laboratorium di Sekolah 

 
Sekolah Menengah 
Atas dan SD 

 
72 

Pengembangan Sarana 
dan Prasarana Pendukuk 
Catur Darma Uhamka 

 
Persentase Ketersediaan Sarana 
dan Prasarana 

 
Pengadaan Alat dan Bahan 

 
Modernisasi 
Laboratorium 

 
74 

Indeks kepuasan 
mahasiswa 

Indeks kepuasan mahasiswa atas 
layanan sarana kuliah dan 
praktikum 

 
Pemeliharaan alat laboratorium 

peremajaan Alat 
Laboratoirum 

 
 

 

2.4. Pelayanan Mahasiswa 

Layanan kepada Mahasiswa berupa layanan praktikum, penelitian tugas akhir dan PKM mahasiswa 
baik internal maupun eksternal yang membutuhkan fasilitas laboratorium, dengan skema prosedur 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Bagan Pelayanan Kepada Mahasiswa. 

 
 

Penelitian 
Tugas 

Akhir/ PKM
Praktikum
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Prosedur Lab IPA Terpadu UHAMKA ( Praktikum) 

 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 4. Prosedur Pelayanan Praktikum Mahasiswa 

 

 

 

Pengecekan protokol 

kesehatan/pengetahuan K3 dan 
taat tata tertib laboratorium 

Keputusan
n 

Masuk ke dalam 
ruangan 

Mengisi daftar hadir dan lembar 
penggunaaan alat laboratorium 

Kegiatan KMB 
Praktikum 

Pengecekan Alat 

Kondisi 

Alat 

Selesai 

Baik 

Tidak Baik 

diterima 

ditolak 

Selesai 

Perbaikan/mengganti 
Alat 
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Pelaksanaan Penggunaan Ruangan Laboratorium IPA Terpadu FKIP UHAMKA ( Penelitian) 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Prosedur Pelayanan Penelitian Mahasiswa 

 
 
 
 

Permohonan 

Verifikasi 

Pengecekan protokol 
kesehatan/pengetahuan K3 dan 

taat tata tertib laboratorium 
 

Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian 

Selesai/Laporan 

Pengecekan 
Alat 

Kondisi 
Alat 

Selesai 

Baik 

Perbaikan atau mengganti 

diterima 

ditolak 

Tidak 
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2.5. Pelayanan Dosen 

Pelayanan Lab IPA Terpadu kepada Dosen mencakup Catur Darma Perguruan Tinggi 
Muhammadiyah yakni pengajaran dalam bentuk Praktikum, Penelitian yang terdiri dari penelitian 
internal maupun eksternal dengan alur sebagai berikut : 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Prosedur Pelayanan Penelitian Dosen 
 

Permohonan izin penelitian 

Dosen 

Verifikasi 

Pengecekan protokol 
kesehatan/pengetahuan K3 dan 

taat tata tertib laboratorium 
 

Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian 

Selesai/Laporan 

Pengecekan 
Alat 

Kondisi 
Alat 

Selesai 

Baik 

Perbaikan atau mengganti 

diterima 

ditolak 

Tidak 
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2.6. Kegiatan Pencitraan dan Promosi 

 Dalam mendukung Center of Excellent FKIP UHAMKA, Lab IPA Terpadu mengadakan promosi 
secara luas ke masyarakat dalam bentuk kegiatan Open Laboratorium “ Open Laboratory For 
School ” . rancangan flyer yang sudah dibuat sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Flyer Open Lab 
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2.7. Kegiatan Pemberdayaan Dosen 

 
Untuk program pengembangan dosen, Lab IPA Terpadu mengadakan : 
1. Bimbingan Teknis Calon Kepala Laboratorium di Sekolah, adapaun dosen dalam hal ini dilibatkan 

sebagai instruktur. Dengan syarat minimal jabatan fungsional Lektor, berpendidikan minimal S2 dan 
pernah bekerja/riset  di lingkungan laboratorium. 

 
2. Program Open Lab 

Dalam program ini dosen akan dilibatkan sebagai Instruktur/ Pelatih dengan syarat minimal jabatan 
fungsional Lektor, berpendidikan minimal S2 dan pernah mengampu mata kuliah praktikum di 
bidangnya masing-masing. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Flyer Bimtek Calon Kepala Lab Sekolah 
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2.8. Program Penataan dan Perbaikan UPT/Lab. yang diperlukan 

Untuk saat ini Lab IPA Terpadu sedang berfokus pada pengembangan Laboratorium di Lab Biologi 
untuk menunjang fasilitas praktikum dan riset, serta persiapan visitasi Akreditasi Unggul. Adapaun 
keperluan yang diajukan sebagai berikut. 

 
Pengajuan Peralatan Lab Biologi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengajuan Perbaikan Green House 
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2.9. Pengelolaan Limbah B3 

Limbah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan laboratorium khususnya yang 

melibatkan zat kimia, zat padat maupun cair tang tidak terdegradasi secara alami (B3). Oleh karena 

itu Lab IPA Terpadu berupaya untuk mengelola limbah ini dengan baik agar tidak menimbulkan 

kontaminasi yang merugikan lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Pengelolaan Limbah Lab IPA Terpadu 
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2.10. Program Pengembangan Ruangan  UPT/Lab.  yang diperlukan 

Sehubungan dengan akan dirancangnya sistem klasterisasi laboratotium yaitu laboratorium yang lebih 

spesifik pada bidang keilmuan yang terintegrasi dengan pengembangan riset dosen dala lingkup 

pengembangan risep keilmuan bidang IPA, sehingga diperlukan adanya renovasi laboratorium untuk 

menunjang sistem tersebut. Adapaun rancangan renovasi program tersebut sebagaimana dijabarkan 

dalam Gambar 3. Untuk penjabaran secara rinci rancangan desain laboratorium sebagaimana 

dicantumkan dalam lampiran. 
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Gambar 10. Desain Renovasi Laboratorium IPA terpadu gedung D Lantai 2 menuju modernisasi 

laboratoirium yang terkosentrasi pada keilmuan dan riset. 
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BAB III. PENUTUP 

 

 

3.1 Penutup 

Demikianlah rancangan pengembangan Laboratorium IPA Terpadu Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka menuju moderinasasi laboratorium yang 

terintegrasi secara khusus sesuai dengan bidang kepakaran keilmuan program studi yang terkait. 

 

3.2 Masukan dan Saran 

Penuh dengan kesadaran bahwa rancangan ini masih jauh dari kesempurnaan untuk menjadi 

laboratorium yang memenuhi standarisasi secara utuh sebagaimana mestinya. Seiring dengan 

berjalannya waktu guna kami senantiasa membutuhkan masukan serta saran tentunya yang bersifat 

membangun menjadi lebih baik dari semua pihak. 



19  

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Desain renovasi Laboratorium IPA Terpadu FKIP UHAMKA 2023 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

1 DENAH LANTAI 1-EKSISTING 
ARS-1 SKALA 1 : 130 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

2 DENAH LANTAI 2-EKSISTING 
ARS-1 SKALA 1 : 130 

CATATAN 
 

GENERAL NOTE 
1. AĮĮ WET AREA MUST HAVE NEW WATER PROOFING. 
2. AĮĮ EXISTING SPRINKĮER, SMOKE DETCTOR & SPEAKER 
REMAIN THE SAME, (FIXTURE & ĮOCATION). 
3. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST VERIFY AĮĮ 
SIDE CONDITIONS BEFORE FABRICATION AND INSTAĮATION OF 
THE WORK. 
4. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST NOTIFY THE 
INTERIOR DESIGN CONSUĮTANT IF DISCREPANCIES OCCUR BETWEEN 
THE EXISTING SITE CONDITIONS AND WHAT IS DOCUMENTED.  
5. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST DO THE MARKING 
OF ĮOOSE FURNITURE & BUIĮT IN FIXTURE ON SITE BEFORE 
FABRICATION AND INSTAĮATION OF THE WORK.  

RENOVASI LAB IPA TERPADU 

FKIP UHAMKA 

NAMA PEKERJAAN 

Perencanaan Renovasi 

Laboratorium IPA TERPADU 

FKIP UHAMKA 

OWNER 

FKIP UHAMKA 

MENYETUJUI 

 
 

 
 

 
OWNER/USERS 

 

 

PERENCANA ARSITEKTUR 

PERENCANA STRUKTUR 

PERENCANA MEP 

REVISI TANGGAL 
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CHECKED BY 

DRAWN BY 

PROJECT NUMBER 
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1. AĮĮ WET AREA MUST HAVE NEW WATER PROOFING. 
2. AĮĮ EXISTING SPRINKĮER, SMOKE DETCTOR & SPEAKER 
REMAIN THE SAME, (FIXTURE & ĮOCATION). 
3. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST VERIFY AĮĮ 
SIDE CONDITIONS BEFORE FABRICATION AND INSTAĮATION OF THE 
WORK. 
4. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST NOTIFY THE 
INTERIOR DESIGN CONSUĮTANT IF DISCREPANCIES OCCUR BETWEEN 
THE EXISTING SITE CONDITIONS AND WHAT IS DOCUMENTED. 
5. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST DO THE MARKING 
OF ĮOOSE FURNITURE & BUIĮT IN FIXTURE ON SITE BEFORE 
FABRICATION AND INSTAĮATION OF THE WORK. 
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DENAH LANTAI 2-New Construction 

SKALA 1 : 130 
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1 3D Eksisting 
ARS-3 SKALA 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2 3D Plan 
ARS-3 SKALA 

CATATAN 
 

GENERAL NOTE 
1. AĮĮ WET AREA MUST HAVE NEW WATER PROOFING. 
2. AĮĮ EXISTING SPRINKĮER, SMOKE DETCTOR & SPEAKER 
REMAIN THE SAME, (FIXTURE & ĮOCATION). 
3. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST VERIFY AĮĮ 
SIDE CONDITIONS BEFORE FABRICATION AND INSTAĮATION OF 
THE WORK. 
4. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST NOTIFY THE 
INTERIOR DESIGN CONSUĮTANT IF DISCREPANCIES OCCUR BETWEEN 
THE EXISTING SITE CONDITIONS AND WHAT IS DOCUMENTED.  
5. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST DO THE MARKING 
OF ĮOOSE FURNITURE & BUIĮT IN FIXTURE ON SITE BEFORE 
FABRICATION AND INSTAĮATION OF THE WORK.  

RENOVASI LAB IPA TERPADU 

FKIP UHAMKA 

NAMA PEKERJAAN 

Perencanaan Renovasi 

Laboratorium IPA TERPADU 

FKIP UHAMKA 

OWNER 

FKIP UHAMKA 

MENYETUJUI 
 
 
 
 
 

 
OWNER/USERS 

 

 

PERENCANA ARSITEKTUR 

PERENCANA STRUKTUR 

PERENCANA MEP 

REVISI TANGGAL 
 

APPROVED BY 

CHECKED BY 

DRAWN BY 

PROJECT NUMBER 

NAMA GAMBAR 

PESPEKTIF 

SKALA 

NOMOR GAMBAR 

ARS-3 



 

 

 
ROSTER YANG DIFUNGSIKAN SEBAGAI 

PEMBATAS RUANG YANG TIDAK MASIF 

 

 
PENAMBAHAN RUANG KELAS 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
PENGGUNAAN MATERIAL RAILLING 

 

1 3D BONGKARAN A PENAMBAHAN TANGGA BARU SEBAGAI 3 3D BONGKARAN C 
ARS-4 SKALA AKSES UTAMA MENUJU LANTAI 2 ARS-4 SKALA 

 
 
 
 
 
 
 

 
PEMBONGKARAN TANGGA YANG 

DAIALIHFUNGSIKAN MENJADI TOILET 

 
 

 
PEMBONGKARAN TOILET 

EKSISTING YANG 

DIALIHFUNGSIKAN MENJADI 

GUDANG 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
PENGGUNAAN PENUTUP ATAP 

MENGGUNAKAN HOLODECK/UPVC. YANG 

MAMPU MEREDUKSI PANAS DAN BISING 

TANPA MATERIAL PEREDAM SEHINGGA 

LEBIH EFISIEN DARI SEGI BIAYA 
AREA BALKON YANG BERFUNGSI SEBAGAI 

OUTDOOR AC 2 3D BONGKARAN B 
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CATATAN 

 

GENERAL NOTE 
1. AĮĮ WET AREA MUST HAVE NEW WATER PROOFING. 
2. AĮĮ EXISTING SPRINKĮER, SMOKE DETCTOR & SPEAKER 
REMAIN THE SAME, (FIXTURE & ĮOCATION). 
3. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST VERIFY AĮĮ 
SIDE CONDITIONS BEFORE FABRICATION AND INSTAĮATION OF 
THE WORK. 
4. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST NOTIFY THE 
INTERIOR DESIGN CONSUĮTANT IF DISCREPANCIES OCCUR BETWEEN 
THE EXISTING SITE CONDITIONS AND WHAT IS DOCUMENTED. 
5. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST DO THE MARKING 
OF ĮOOSE FURNITURE & BUIĮT IN FIXTURE ON SITE BEFORE 
FABRICATION AND INSTAĮATION OF THE WORK. 

RENOVASI LAB IPA TERPADU 

FKIP UHAMKA 

NAMA PEKERJAAN 

Perencanaan Renovasi 

Laboratorium IPA TERPADU 

FKIP UHAMKA 

OWNER 

FKIP UHAMKA 

MENYETUJUI 
 
 
 
 
 

 
OWNER/USERS 

 

 

PERENCANA ARSITEKTUR 

PERENCANA STRUKTUR 

PERENCANA MEP 

REVISI TANGGAL 

 

APPROVED BY 

CHECKED BY 

DRAWN BY 

PROJECT NUMBER 

NAMA GAMBAR 

PERSPEKTIF 

BONGKARAN 

SKALA 

NOMOR GAMBAR 

ARS-4 



 

CATATAN 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

GENERAL NOTE 
1. AĮĮ WET AREA MUST HAVE NEW WATER PROOFING. 
2. AĮĮ EXISTING SPRINKĮER, SMOKE DETCTOR & SPEAKER 
REMAIN THE SAME, (FIXTURE & ĮOCATION). 
3. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST VERIFY AĮĮ 
SIDE CONDITIONS BEFORE FABRICATION AND INSTAĮATION OF THE 
WORK. 
4. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST NOTIFY THE 
INTERIOR DESIGN CONSUĮTANT IF DISCREPANCIES OCCUR BETWEEN 
THE EXISTING SITE CONDITIONS AND WHAT IS DOCUMENTED.  
5. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST DO THE MARKING 
OF ĮOOSE FURNITURE & BUIĮT IN FIXTURE ON SITE BEFORE 
FABRICATION AND INSTAĮATION OF THE WORK.  
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Section A 

SKALA 1 : 100 
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GENERAL NOTE 
1. AĮĮ WET AREA MUST HAVE NEW WATER PROOFING. 
2. AĮĮ EXISTING SPRINKĮER, SMOKE DETCTOR & SPEAKER 
REMAIN THE SAME, (FIXTURE & ĮOCATION). 
3. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST VERIFY AĮĮ 
SIDE CONDITIONS BEFORE FABRICATION AND INSTAĮATION OF THE 
WORK. 
4. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST NOTIFY THE 
INTERIOR DESIGN CONSUĮTANT IF DISCREPANCIES OCCUR BETWEEN 
THE EXISTING SITE CONDITIONS AND WHAT IS DOCUMENTED.  
5. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST DO THE MARKING 
OF ĮOOSE FURNITURE & BUIĮT IN FIXTURE ON SITE BEFORE 
FABRICATION AND INSTAĮATION OF THE WORK.  
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1 Section B - Callout 1 
ARS-7 SKALA 1 : 75 

CATATAN 
 

GENERAL NOTE 
1. AĮĮ WET AREA MUST HAVE NEW WATER PROOFING. 
2. AĮĮ EXISTING SPRINKĮER, SMOKE DETCTOR & SPEAKER 
REMAIN THE SAME, (FIXTURE & ĮOCATION). 
3. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST VERIFY AĮĮ 
SIDE CONDITIONS BEFORE FABRICATION AND INSTAĮATION OF 
THE WORK. 
4. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST NOTIFY THE 
INTERIOR DESIGN CONSUĮTANT IF DISCREPANCIES OCCUR BETWEEN 
THE EXISTING SITE CONDITIONS AND WHAT IS DOCUMENTED.  
5. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST DO THE MARKING 
OF ĮOOSE FURNITURE & BUIĮT IN FIXTURE ON SITE BEFORE 
FABRICATION AND INSTAĮATION OF THE WORK.  

RENOVASI LAB IPA TERPADU 

FKIP UHAMKA 

NAMA PEKERJAAN 

Perencanaan Renovasi 

Laboratorium IPA TERPADU 

FKIP UHAMKA 

OWNER 

FKIP UHAMKA 

MENYETUJUI 
 
 
 
 
 

 
OWNER/USERS 

 

 

PERENCANA ARSITEKTUR 

PERENCANA STRUKTUR 

PERENCANA MEP 

REVISI TANGGAL 
 

APPROVED BY 

CHECKED BY 

DRAWN BY 

PROJECT NUMBER 

NAMA GAMBAR 

POTONGAN B-PARSIAL 

A 

SKALA 

1 : 75 

NOMOR GAMBAR 

ARS-7 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

1 Section B - Callout 2 
ARS-8 SKALA 1 : 75 

CATATAN 
 

GENERAL NOTE 
1. AĮĮ WET AREA MUST HAVE NEW WATER PROOFING. 
2. AĮĮ EXISTING SPRINKĮER, SMOKE DETCTOR & SPEAKER 
REMAIN THE SAME, (FIXTURE & ĮOCATION). 
3. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST VERIFY AĮĮ 
SIDE CONDITIONS BEFORE FABRICATION AND INSTAĮATION OF 
THE WORK. 
4. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST NOTIFY THE 
INTERIOR DESIGN CONSUĮTANT IF DISCREPANCIES OCCUR BETWEEN 
THE EXISTING SITE CONDITIONS AND WHAT IS DOCUMENTED.  
5. THE CONTRACTOR AND SUB CONTRACTOR MUST DO THE MARKING 
OF ĮOOSE FURNITURE & BUIĮT IN FIXTURE ON SITE BEFORE 
FABRICATION AND INSTAĮATION OF THE WORK.  
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